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BAB II 

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

A. Sejarah Desa Bangunjiwo  

Berdasarkan  dari  sumber  website  resmi  Pemerintah  Desa Bangunjiwo,  

Kecamatan  Kasihan,  Kabupaten  Bantul,  ditemukan  bahwa Desa Bangunjiwo 

merupakan gabungan dari beberapa kelurahan yang ada pada tahun 1946 yaitu : 

1) Kelurahan Kasongan 

2) Kalurahan Bangen 

3) Kalurahan Sribitan 

4) Kalurahan Paitan 

Dimana pada saat itu dikeluarkan maklumat Yogyakarta Nomor 18 Tahun 

1946 untuk  diadakannya  pertemuan  atau  rapat  gabungan  dari  beberapa 

kelurahan  untuk  menjadi  satu  kelurahan  yang  dinamakan  Kelurahan 

Bangunjiwo,  yang  bertujuan  demi  meningkatkan  kemampuan  dan kemajuan  

kalurahan  dalam  mengatur  rumah  tangganya  sendiri (menuju otonomi desa). 

Setelah  bergabunganya  beberapa  keluarahan  menjadi  satu,  yang selanjutnya 

dinamakan Kelurahan Bangunjiwo, diadakan pemilihan Lurah Desa  yang  

dipimpin  Bapak  Marjono  selaku  perwakilan  atas  nama Kabupaten Bantul. 

Hasil penghitungan suara untuk masing-masing calon dilakukan saat itu juga 

setelah pemilihan suara selesai dan didapati hasil, sebagai berikut :  
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a) Lurah  Desa  terpilih  adalah  Sastro  Sukarno,Wonotawang, beliau 

merupakan mantan Carik Kelurahan Sribitan. 

b) Kepala  Bagian  Sosial  terpilih  adalah  Sastro Taruno,Kasongan,  beliau  

merupakan  mantan Lurah Kasongan. 

c) Kepala  Bagian  Umum  terpilih  adalah  Sabarto  Atmojo, Wonotawang 

d) Kepala Bagian Keamanan terpilih adalah Mustam, Kalangan. 

e) Kepala  Bagian  Kemakmuran  terpilih  adalah  Sastrowijoyo, Gendeng. 

f) Kepala  Bagian  Agama  ada  3  calon  masing-masing  Muh Nawawi  

(Toyono),  Susantri  (Jagan)  Serta  Trimo Wiyono  (Wonotawang) dan  

masih akan diuji  di Kabupaten Bantul.  Akhirnya  setelah  diuji  di  

Kabupaten  Bantul,  Muh Nawawi  (Toyono)  dinyatakan  lulus  ujian  dan  

ditetapkan menjadi Kaum/Kepala Bagian Agama. 

 

B. Profil Kepala Desa 

Nama                                  : Parja S.T.,M.Si. 

Jenis kelamin                        : Laki-laki 

Pendidikan terakhir               : Pasca Sarjana S2 

Pelatihan yang pernah diikuti : Pelatihan Administrasi Desa/Kelurahan 

Pelatihan Penyelenggaraan Pemerintah Desa 

TMT Masa Jabatan               : 2013-06-24 
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C. Prestasi Desa 

Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan Kinerja Pemerintah Desa oleh 

Inspektorat Kabupaten Bantul tahun 2018, Desa Bangunjiwo menempati rangking 

ke 4 Kinerja Pemerintah Desa dari 75 Desa se Kabupaten Bantul dengan predikat 

Baik.  

Atas semua penghargaan yang diraih, lurah desa bangunjiwo mengajak semua 

perangkat desa bekerja maksimal dan tertib administrasi. “dengan hasil ini kita 

tidak boleh berpuas diri untuk menjadikan pemicu dan penyemangat agar 

kedepan penyelenggaraan dan kinerja pemerintah desa harus lebih baik” (tutur 

lurah desa Bangunjiwo). Selain prestasi diatas, terdapat prestasi lain yang telah 

diraih oleh desa bangunjiwo diantaranya, sebagai berikut : 

1. Juara 1 lomba pos kambling Kabupaten Bantul 

2. Juara 1 perlombaan Desa tingkat Kabupaten Bantul 

3. Juara II perlombaan Desa tingkat DIY tahun 2016 

4. Juara 1 lomba perpustakaan Desa Kabupaten Bantul tahun 2018 

5. Juara I pemberian makanan tambahan anak sekolah (PMTAS) tingkat 

Kabupaten Bantul tahun 2013 

6. Juara I pengelolaan website terpopuler Kabupaten Bantul tahun 2018 

7. Juara I Lomba PKK dalam rangka HKN tingkat Kabupaten Bantul 

8. Penghargaan sebagai desa sadar hukum dari KEMENHUKAM tahun 2013 
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D. Visi & Misi Desa Bangunjiwo 
 

a. Visi Desa Bangunjiwo 

“Bangunjiwo Yang Maju  Dalam   Bingkai  Nilai  – Nilai Tradisi Yang Kuat” 

b. Misi Desa Bangunjiwo 

1) Mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat. 

2) Menumbuh  kembangkan  peran  masyarakat  dalam pembangunan fisik 

maupun non fisik 

3) Memasyarakatkan nilai demokrasi 

4) Melestarikan budaya dan nilai tradisi yang meningkatkan kesejahteraan  

masyarakat 

c. Nilai-Nilai 

Untuk mencapai misi  Desa  Bangunjiwo, maka  nilai-nilai  yang harus 

dijunjung  tinggi  adalah  partisipatif,transparan,demokratis,efisien  dan 

efektif serta berbudaya. 

1) Partisipatif (keterlibatan) 

Setiap  anggota  masyarakat  mempunyai  hak  untuk  berpartisipasi dalam 

konteks pembangunan dengan prinsip dari, oleh dan untuk masyarakat.  Oleh  

karenanya  setiap  proses  pembangunan masyarakat  harus  dilibatkan  mulai  

dari  perencanaan,pelaksanaan pengawasan sampai pada pemeliharaan. 

2) Transparan (keterbukaan)  

Adanya  sifat  keterbukaan  pemerintah  desa  dengan  batas-batas  kewajaran 

dalam rangka meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

3) Demokratis   
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Masyarakat diberi kebebasan dalam mengemukakan pendapat dan menerima 

pendapat orang lain. 

4) Berbudaya  

Setiap  gerak  langkah  pembangunan  selaras  dengan  adat  istiadat dan  

budaya  yang  berkembang  di  masyarakat,  dengan  demikian pelaksanaan  

pemerintahan  desa  senantiasa  menjunjung  tinggi budaya dan budi pekerti 

yang luhur. 

   

E. Kondisi Geografis dan Demografis 
 

Gambar 1. Peta Desa Bangunjiwo 

 

 

Desa Bangunjiwo secara Administrativ merupakan bagian dari Kabupaten 

Bantul diantara 75 Desa yang ada di wilayah Kabupaten Bantul dan salah satu 
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dari 4 (empat) Desa di wilayah Kecamatan Kasihan. Desa Bangunjiwo adalah 

merupakan gabungan dari 4 (empat) Kalurahan Lama yaitu :  

1. Kalurahan Sribitan 

2. Kalurahan Paitan 

3. Kalurah Bangen 

4. Kalurahan Kasongan 

Pengabungan Kalurahan - Kalurahan tersebut diatas pada tanggal 6 Desember 

tahun 1946 dengan nama Desa Bangunjiwo. 

a. Luas dan Batas Wilayah  

Luas wilayah Desa :1543.432 Hektar, sedangkan Batas wilayah Desa :  

1. Sebelah Utara : Desa Tamantirto  

2. Sebelah Selatan : Desa Guwosari  

3. Sebelah Barat : Desa Triwidadi  

4. Sebelah Timur : Desa Tirtonirmolo 

b. Kondisi Geografis  

1. Topografi desa didominasi dataran tinggi/pegunungan.  

2. Tata guna lahan permukiman 35 %, sawah 13% dan tegal, perkebunan, hutan 

52% 

c. Orbitasi (Jarak ke Pusat Pemerintahan)  

1. Ke Kecamatan : 4 Km  

2. Ke Ibu Kota Kabupaten : 8 Km  

3. Ke Ibu Kota DIY : 10 Km  
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d. Wilayah  

Desa Bangunjiwo dengan luas wilayah 1.543,432 Ha terdiri dari 19 

pedukuhan 

meliputi144 RT, dengan pembagian wilayah sebagai berikut :  

1. Dukuh I Gendeng   : 16 RT  

2. Dukuh II Ngentak  : 12 RT 

3. Dukuh III Donotirto  : 10 RT  

4. Dukuh IV Lemahdadi  : 7 RT  

5. Dukuh V Salakan   : 3 RT  

6. Dukuh VI Sambikerep  : 4 RT  

7. Dukuh VII Petung   : 4 RT  

8. Dukuh VIII Kenalan  : 6 RT  

9. Dukuh IX Sribitan   : 9 RT  

10. Dukuh X Kalirandu  : 11 RT  

11. Dukuh XI Bangen   : 6 RT  

12. Dukuh XII Bibis   : 5 RT  

13. Dukuh XIII Jipangan  : 10 RT  

14. Dukuh XIV Kalangan  : 6 RT  

15. Dukuh XV Kalipucang  : 5 RT  

16. Dukuh XVI Gedongan  : 12 RT  

17. Dukuh XVII Kajen  : 6 RT  

18. Dukuh XVIII Tirto  : 7 RT  

19. Dukuh XIX Sembungan  : 5 RT 
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e. Gambaran Umum Demografis  

 Berdasarkan data registrasi penduduk, tahun 2016 jumlah penduduk Desa 

Bangunjiwo sebanyak 28.370 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki 14.229 

jiwa dan perempuan 14.141 jiwa dari 9.530 KK. Bila dibandingkan tahun 2015 

jumlah penduduk sebanyak 28.129 jiwa, dengan demikian mengalami kenaikan 

211 jiwa atau mengalami pertumbuhan sebesar 1,07 %. 

 

F.  Struktur Organisasi Desa Bangunjiwo  

 

Berdasarkan akun resmi dari Pemerintah Desa Bangunjiwo didapati bahwa 

struktur organisasi di Desa Bangunjiwo mengacu pada Peraturan Desa Nomor 06 

Tahun 2015 Tentang Struktur Organisasi Pemerinta Desa Bangunjiwo.  

Pemerintah Desa Bangunjiwo teridiri dari unsur-unsur penyelenggara 

pemerintah  seperti :  

a) Sekretaris Desa  

b) Pelaksana Teknis 

c) Pelaksanan Kewilayahan 
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Gambar 2. SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAH DESA BANGUNJIWO 

2012-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

      : Garis Komando/ tanggung Jawab 

      : Garis Koordinasi 

   

 

 

 

 

URUSAN 

KEUANGAN 

JOKO 

SEKRETARIAT DESA 

SUKARMAN 

BPD 

URUSAN 

PERANCANAAN 

RUMIYATI S.T 

URUSAN TATA 

USAHA & UMUM  

MUGI HARJO 

PEDUKUHAN-

PEDUKUHAN 

SEKSI 

KESEJAHTERAAN 

ANDOYO 

SEKSI PELAYANAN  

SLAMET WIDODO 
SEKSI PEMERINTAHAN 

SUTADI 

LURAH DESA 

PARJA, S.T.,M.Si 

1. PURWANTO S.E (Gendeng) 

2. NGADIYANA (Ngentak) 

3. WALJIMAN (Donotirto) 

4. WIYONO (Lemahdadi) 

5. PITOYO (Salakan) 

6. LONGGAR. H (Sambikerep) 

7. SURATMAN (Petung) 

8. TATANG RAHARJO (Kenalan) 

9. SUPARDAL (Sribitan) 

10. WAKIJO (Kalirandu) 

11. ROHADI (Bengan) 

12. SUNARDI (Bibis) 

13. SURATNO (Jipangan) 

14. H.SUPRATMAN ( Kalangan) 

15. ARYO.S (Kalipucang) 

16. H.NGADINO (Gedongan) 

17. NANGSIB (Kajeb) 

18. RIYANTO (Tirto) 

19. JUMROWI (Sembungan) 
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G. Sarana dan Prasrana Desa Bangunjiwo 

 

 

1. Bidang Pendidikan 

Adapun sarana dan prasarana Desa Bangunjiwo di bidang pendidikan terdiri 

dari : 

a) Jumlah TK dan PAUD : 12 

b) Jumlah SD  : 10 

c) Jumlah SMP  : 2 ( SMP N Bangunjiwo dan MTS MUH Kasihan ) 

d) Jumlah SMK  : 1 ( SMK Muhammadiyah Bangunjiwo ) 

e) Jumlah SLB  : 1 ( SLB Adi Jiwa ) 

f) Sekolah Tinggi  : STEI HAMFARA ( berdiri tahun 2008 ) 

g) Perpustakaan Desa : 1 

2. Bidang Kesehatan 

Adapun sarana dan prasarana Desa Bangunjiwo di bidang kesehatan terdiri 

dari : 

a) Puskesmas  : 1 (Puskesmas Kasihan I, rawat inap 24 Jam ) 

b) Posyandu Balita  : 29 

c) Posyandu Lansia  : 17 

d) PPKBD (KB)  : 22 

e) Sub PPKBD  : 141 

f) Kader Jumantik  : 142 ( pelaksanaan tiap 2 minggu sekali ) 

g) Motivator KP Ibu  : 58 ( pertemuaan setiap 2 bulan sekali ) 

h) Tim penanggulangan Gizi Buruk : Pemberian PMT setiap tanggal 1 dan 15 
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3. Bidang Keagamaan 

a) Jumlah Masjid  : 54 

b) Jumlah Mushola  : 50 

c) Jumlah Gereja  : 1 

d) Jumlah Pura  : - 

e) Tahlil / zikir  : Tiap malam jumat di masing-masing pedukuhan 

Tahlil/zikir oleh Pamong Desa beserta Lembaga 

Desa dan BPD tiap malam jumat pahing 

4.  Seni / Budaya 

a) Kesenian  

Desa Bangunjiwo masih mempunyai banyak kelompok seni yang masih di 

lestarikan antara lain :  

1. Wayang Kulit  

2. Wayang Orang  

3. Langen Mondro Wanoro  

4. Dadung Awuk  

5. Sholawatan/Hadroh/Rodad/Gendring  

6. Kesenian Musik Bambu (Thek-thek), Gejog lesung  

7. Ketoprak  

8. Jatilan  

9. Karawitan  

10. Mocopat 

b) Budaya 
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Tradisi yang ada dan terus di lestarikan antara lain :  

1. Bersih Desa/bersih Dusun, biasanya dengan mengadakan Pentas Wayang 

Kulit, Ketoprak, Jatilan dan lainnya.  

2. Mitoni (Tingkepan), yaitu selamatan kandungan berumur 7 bulan.  

3. Brokohan, yaitu selamatan bayi yang baru lahir.  

4. Puputan, yaitu selamatan bayi yang sudah puput /tali pusernya lepas.  

5. Wiwit, yaitu selamatan untuk padi yang akan dipanen.  

6. Mindhoni, yaitu selamatan anak berumur 1 windhu (8 tahun).  

7. Kenduri / Sedekahan, yaitu selamatan untuk memperingati hari - hari besar          

Islam.  

8. Selamatan /Do’a bagi orang yang meninggal dunia , 7 hari, 40 hari, 100 hari, 

2 tahun dan Nyewu ( 1.000 hari ). 

 

 

  


